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SALINAN

P U T U S A N

Nomor :  0507/Pdt.G/2013/PA.Rgt.

BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Rengat yang memeriksa dan mengadili perkara perdata pada 

tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara  Cerai Gugat antara:

XXXXXXXXXXX, umur  23 tahun, agama  Islam, pekerjaan  Pembantu Rumah 

Tangga, tempat tinggal di  Jalan Lintas Selatan, XXXXXXXXXXX, Kabupaten 

Indragiri Hulu , sebagai Penggugat;

M E LAWAN

 XXXXXXXXXX, umur  27 tahun, agama  Islam, pekerjaan  Tani, tempat tinggal  Jalan 

Jl. Lintas Selatan, XXXXXXXXXXXXX, Kabupaten Indragiri Hulu,  sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan  Penggugat serta memeriksa bukti-bukti surat dan 

saksi-saksi di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat dengan suratnya tanggal  22 Agustus 2013 mengajukan gugatan 

cerai terhadap Tergugat yang telah terdaftar di kepeniteraan Pengadilan Agama Rengat 

Barat dengan Register Nomor 0507/Pdt.G/2013/PA.Rgt. tanggal  22 Agustus 2013, yang 

isinya sebagai berikut :  

1. Bahwa pada tanggal  XXXXXXXX, Penggugat dengan Tergugat melangsungkan 

pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama  

Kecamatan  Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu dengan bukti Buku Kutipan Akta 

Nikah Nomor:  XXXXXXXX , tertanggal  XXXXXXXXXXXXXX;
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2. Bahwa setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat ta'lik talak sebagaimana 

tercantum dalam Buku Kutipan Akta Nikah;

3. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai suami-

istri dengan bertempat tinggal di  rumah orangtua Penggugat di Desa Beligan selama 

lebih kurang 2 bulan, setelah itu pindah kerumah kontrakan di Desa Beligan sampai 

berpisah;   

4. Bahwa dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai  seorang 

anak bernama : XXXXXXXXXXXXXXXX, lahir tanggal 21 Agustus 2010, anak 

tersebut saat ini ikut bersama Penggugat;

5. Bahwa Penggugat dengan Tergugat awalnya hidup rukun, namun semenjak  bulan 

Nopember 2009 rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai terjadi 

perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan:

a. Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat karena 

Tergugat malas bekerja;

b. Tergugat suka mabuk-mabukan dan main judi yang sudah sulit untuk 

disembuhkan;

c. Tergugat suka berkata kasar dan ringan tangan terhadap Penggugat walaupun 

hanya disebabkan oleh persoalan-persoalan kecil;

d. Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab 

Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa keperluan yang 

jelas, sehingga sering membuat Penggugat merasa kesepian;

e. Tergugat pernah menikah siri dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan 

Penggugat; 

6.  Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat terjadi 

pada bulan Februari 2013 dimana pada saat itu Penggugat pergi meninggalkan 

tempat kediaman bersama dengan diantar Tergugat, kepergian Penggugat 

disebabkan karena sering diusir oleh Tergugat, sejak itu antara Penggugat dan 

Tergugat berpisah tempat tinggal sampai sekarang tanpa saling menjalankan 

kewajiban sebagaimana layaknya suami-istri;

7.  Bahwa semenjak berpisah tidak pernah baik kembali dan sudah pernah didamaikan 

oleh pihak keluarga akan tetapi tidak berhasil;  
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8.  Bahwa Penggugat merasa menderita dan tidak sanggup lagi membina rumah tangga 

dengan Tergugat, untuk itu perceraian adalah jalan terbaik bagi Penggugat dan 

Tergugat;

Berdasarkan alasan/ dalil-dalil di atas, maka Penggugat mohon kepada Ketua 

Pengadilan Agama Rengat Cq. Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini berkenan 

mengabulkan gugatan Penggugat sebagai berikut:

PRIMER:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menyatakan putus perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat karena percerian;

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini sesuai aturan 

yang berlaku;

SUBSIDER:

Apabila Majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir di 

persidangan, sedangkan Tergugat meskipun berdasarkan Relaas Panggilan Nomor  

0507/Pdt.G/2013/PA.Rgt. tanggal  29 Agustus 2013 dan Relaas Panggilan dengan 

nomor yang sama tanggal  06 September 2013 telah dipanggil oleh Juru Sita Pengganti 

Pengadilan Agama Rengat, tetapi tidak hadir di persidangan dan tidak pula menyuruh 

orang lain untuk hadir sebagai wakil/kuasanya yang sah;

Menimbang, bahwa Majelis tidak dapat mendamaikan kedua belah pihak 

berperkara, karena Tergugat tidak hadir di persidangan kemudian Majelis telah berusaha  

menasihati Penggugat agar mengurungkan kehendaknya untuk bercerai dengan  

Tergugat tetapi tidak berhasil, kemudian dibacakan surat gugatan Penggugat yang isinya 

tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa  untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat  mengajukan bukti 

tertulis berupa :

- Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Penggugat (XXXXXXX) Nomor:   

XXXXXXtanggal   15 Januari 2013, yang dikeluarkan oleh  Dinas Kependudukan 

Dan Catatan Sipil,  fotokopi sudah dinazegelen oleh petugas di Pos dan dilegalisir 

oleh Wakil Panitera Pengadilan Agama Rengat serta oleh Ketua Majelis sudah 

Hal. 3 dari 10 Put. No. 0507/Pdt.G/2013 /PA.Rgt.
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dicocokkan dengan aslinya ternyata sesuai dan diparaf Ketua Majelis, yang oleh 

Ketua Majelis selanjutnya diberi kode P.1;

- Fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah Nomor: XXXXXXXX Tanggal XXXXXXX, 

yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama  Seberida, 

Kabupaten Indragiri Hulu ,  fotokopi tersebut sudah dinazegelen di Pos dan 

dilegalisir oleh Panitera Pengadilan Agama Rengat serta oleh Ketua Majelis  sudah 

dicocokkan dengan aslinya ternyata sesuai dan diparaf Ketua Majelis, yang oleh  

Ketua Majelis selanjutnya diberi kode P.2;

Bahwa selain bukti surat tersebut,  Penggugat  juga mengajukan saksi-saksi 

sebagai berikut :

1.  XXXXXXXXXXXX,  Umur 53 tahun, agama Islam, pekerjaan  , bertempat tinggal di  

XXXXXXXXXXX, Kabupaten Indragiri Hulu; 

Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada pokoknya 

sebagai berikut:

-  Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai ayah kandung 

Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami-isteri yang menikah tanggal 

07 Oktober 2009;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah 

orangtua Penggugat di Desa Beligan selama lebih kurang 2 bulan, setelah itu pindah 

kerumah kontrakan di Desa Beligan sampai berpisah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai satu orang anak ;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya rukun dan harmonis  

tetapi sejak bulan Nopember 2009 sering terjadi perselisihan dan pertengkaran 

disebabkan oleh Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada 

Penggugat karena Tergugat malas bekerja, Tergugat suka mabuk-mabukan dan main 

judi yang sudah sulit untuk disembuhkan, Tergugat suka berkata kasar dan ringan 

tangan terhadap Penggugat walaupun hanya disebabkan oleh persoalan-persoalan 

kecil, Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab 

Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa keperluan yang jelas, 
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sehingga sering membuat Penggugat merasa kesepian,  Tergugat pernah menikah siri 

dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan Penggugat;

-    Bahwa saksi pernah melihat dan mendengar Penggugat dan Tergugat bertengkar;

-   Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah sejak bulan Februari 2013 

sampai dengan sekarang tanpa menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana 

layaknya suami istri;

- Bahwa selama berpisah tersebut Tergugat tidak pernah memberi nafkah kepada 

Penggugat.

- Bahwa saksi sudah pernah mencoba merukunkan Penggugat dengan Tergugat, tetapi 

tidak berhasil.

2. XXXXXXXXXX,  umur 50 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga, bertempat 

tinggal di XXXXXXXXXXXX, Kabupaten Indragiri Hulu;

Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada pokoknya 

sebagai berikut: 

-    Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai bibi Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami-isteri yang menikah tanggal 

07 Oktober 2009;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah 

orangtua Penggugat di Desa Beligan selama lebih kurang 2 bulan, setelah itu pindah 

kerumah kontrakan di Desa Beligan sampai berpisah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai satu orang anak ;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya rukun dan harmonis  

tetapi sejak bulan Nopember 2009 sering terjadi perselisihan dan pertengkaran 

disebabkan oleh Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada 

Penggugat karena Tergugat malas bekerja, Tergugat suka mabuk-mabukan dan main 

judi yang sudah sulit untuk disembuhkan, Tergugat suka berkata kasar dan ringan 

tangan terhadap Penggugat walaupun hanya disebabkan oleh persoalan-persoalan 

kecil, Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab 

Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa keperluan yang jelas, 

Hal. 5 dari 10 Put. No. 0507/Pdt.G/2013 /PA.Rgt.
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sehingga sering membuat Penggugat merasa kesepian,  Tergugat pernah menikah siri 

dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan Penggugat;

-    Bahwa saksi pernah mendengar Penggugat dan Tergugat bertengkar;

-   Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah sejak bulan Februari 2013 

sampai dengan sekarang tanpa menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana 

layaknya suami istri;

-    Bahwa selama berpisah tersebut Tergugat tidak pernah memberi nafkah kepada 

Penggugat.

- Bahwa saksi sudah pernah mencoba merukunkan Penggugat dengan Tergugat, tetapi 

tidak berhasil.

Bahwa selanjutnya Penggugat tidak ada lagi mengajukan tanggapan apapun dan dalam 

kesimpulan menyampaikan bahwa dalil gugatan Penggugat telah dapat Penggugat buktikan, 

maka mohon agar Pengadilan menjatuhkan putusan dengan mengabulkan gugatan 

Penggugat; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, cukup menunjuk berita acara sidang 

yang bersangkutan yang merupakan bahagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini; 

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan  gugatan  Penggugat adalah sebagaimana 

yang telah diuraikan di atas;

             Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 atas gugatan Penggugat tersebut Tergugat telah dipanggil, ternyata tidak 

hadir di persidangan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakil / 

kuasanya yang sah, serta tidak ternyata bahwa ketidakhadirannya itu disebabkan oleh 

suatu halangan yang sah, oleh karenanya telah dapat ditetapkan bahwa Tergugat telah 

dipanggil secara resmi dan patut tidak hadir di persidangan; 

--           Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir dalam persidangan, maka 

Majelis Hakim tidak dapat melakukan upaya damai sebagaimana dikehendaki oleh pasal 

82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 dan pasal 154 Rbg. Walaupun 

demikian, Majelis Hakim sudah berupaya secara maksimal menasehati  Penggugat agar 

bersabar dan kembali rukun dengan Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 (Kartu Tanda Penduduk) maka 

terbukti bahwa Penggugat bernama SRI XXXXXXXXXXXXXX bertempat tinggal 
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sebagaimana tersebut dalam surat gugatan yang merupakan daerah yurisdiksi Pengadilan 

Agama Rengat, maka pengajuan gugatan ini telah sesuai dengan  ketentuan Pasal 73 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, oleh karenanya Pengadilan Agama 

Rengat berwenang untuk mengadilinya;

Menimbang, bahwa bukti P.2 (Buku Kutipan Akta Nikah) yang diajukan 

Penggugat adalah merupakan akta autentik yang dikeluarkan oleh pejabat yang 

berwenang dan telah memenuhi syarat formil dan materil pembuktian, telah terbukti 

Penggugat dan Tergugat telah dan masih dalam ikatan suami isteri sah, dengan demikian  

Majelis Hakim menilai Penggugat dan Tergugat  pihak yang berkepentingan dalam 

perkara ini (persona standi in judicio); 

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat dengan 

alasan yang pada pokoknya bahwa semenjak  bulan Nopember 2009 rumah tangga 

Penggugat dengan Tergugat mulai terjadi perselisihan dan pertengkaran yang 

disebabkan: Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat 

karena Tergugat malas bekerja, Tergugat suka mabuk-mabukan dan main judi yang 

sudah sulit untuk disembuhkan, Tergugat suka berkata kasar dan ringan tangan terhadap 

Penggugat, Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab 

Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa keperluan yang jelas,  

Tergugat pernah menikah siri dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan Penggugat, 

puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat terjadi pada bulan 

Februari 2013 dimana pada saat itu Penggugat pergi meninggalkan tempat kediaman 

bersama dengan diantar Tergugat, kepergian Penggugat disebabkan karena sering diusir 

oleh Tergugat, sejak itu antara Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal sampai 

sekarang tanpa saling menjalankan kewajiban sebagaimana layaknya suami-istri;

Menimbang, bahwa untuk memberi kesempatan kepada Tergugat memberikan 

jawaban atas gugatan Penggugat tersebut, Penggugat telah dipanggil sepatutnya untuk 

menghadap persidangan akan tetapi tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain 

sebagai wakilnya untuk hadir, sedangkan tidak ternyata bahwa ketidakhadirannya 

tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah. Oleh karena itu ketidakhadiran 

Tergugat tersebut dianggap telah mengakui seluruh dalil Penggugat tersebut di atas, 

sehingga seluruh dalil Penggugat dalam gugatannya tersebut telah terbukti dan menjadi 

fakta tetap;
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Menimbang, bahwa saksi-saksi Penggugat menerangkan yang pada pokoknya 

bahwa antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang 

penyebabnya Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat 

karena Tergugat malas bekerja, Tergugat suka mabuk-mabukan dan main judi yang 

sudah sulit untuk disembuhkan, Tergugat suka berkata kasar dan ringan tangan terhadap 

Penggugat, Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat sebab 

Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa keperluan yang jelas,  

Tergugat pernah menikah siri dengan perempuan lain tanpa sepengetahuan Penggugat, 

Penggugat dan Tergugat telah berpisah sejak bulan Febrari 2013 sampai sekarang tanpa 

menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana layaknya suami istri;

Menimbang, bahwa majelis hakim dapat menerima keterangan saksi-saksi 

Penggugat tersebut untuk mendukung dalil-dalil Penggugat, keterangannya diberikan di 

bawah sumpah, keterangannya telah saling bersesuaian satu sama lain, keterangannya 

merupakan pengetahuan saksi atas fakta kejadian peristiwa yang dilihat sendiri, 

sehingga memenuhi syarat sebagaimana tersebut dalam pasal 308 ayat (1) dan pasal 309 

RBg. 

Menimbang, bahwa saksi pertama adalah ayah Kandung Penggugat dan saksi 

kedua Penggugat adalah  bibi  Penggugat, kedua saksi Penggugat mana adalah sebagai 

keluarga/orang dekat Penggugat sehingga dalam  memeriksa perkara ini telah memenuhi 

maksud pasal 22 ayat  ( 2 ) Peraturan Pemerintah  Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa upaya penasihatan yang dilakukan oleh Majelis Hakim 

dalam persidangan, fakta mana apabila dihubungkan dengan sikap Penggugat yang tetap 

pada pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat, maka dapat disimpulkan, bahwa 

ketidakharmonisan antara Penggugat dan Tergugat telah berlangsung secara terus 

menerus sehingga sudah tidak ada harapan lagi akan hidup rukun dalam rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di atas, maka 

Pengadilan berpendapat  bahwa perkawinan Penggugat dan Tergugat benar-benar telah 

pecah, perkawinan keduanya sudah tidak dapat mencapai tujuan perkawinan yaitu 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, penuh rasa kasih dan sayang, saling cinta 

mencintai, mawaddah warahmah sebagaimana tercantum dalam pasal 1 Undang-undang 

Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 3 Kompilasi Hukum Islam dan Al 

Qur'an surat Ar Rum ayat 21, oleh karena itu majelis hakim berpendapat bahwa 
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mempertahankan rumah tangga yang sudah sedemikian keadaannya justru akan 

mendatangkan mudharat dan menimbulkan beratnya penderitaan bagi kedua belah 

pihak, oleh karena itu penyelesaian yang dipandang tepat adalah membubarkan 

perkawinan mereka dengan perceraian;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha secara maksimal untuk menasihati 

Penggugat agar tidak bercerai dengan Tergugat namun tidak berhasil, sehingga Majelis 

berkesimpulan bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah tidak ada harapan dapat 

rukun kembali dalam sebuah rumah tangga;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah 

sedemikian rupa adalah sia-sia belaka, dan bahkan apabila dipaksakan atau dibiarkan 

keadaannya seperti sekarang ini maka justru akan menimbulkan madharat dan 

penderitaan lahir batin yang berkepanjangan bagi kedua belah pihak, sehingga Majelis 

berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah tidak dapat 

dipertahankan lagi;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan dalil syar'i/doktrin 

ulama dalam kitab Manhaj al-Thullab, juz VI,  halaman 346 yang kemudian diambil alih 

sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:

وان اشتد عدم رغبة زوجة لزوجها طلق عليه القاضى طلقة

Artinya: “Apabila telah memuncak ketidaksenangan seorang isteri kepada 

suaminya  maka hakim (boleh) menceraikan suami-isteri itu dengan  talak satu”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka telah terbukti 

gugatan Penggugat beralasan hukum sesuai ketentuan Pasal 39 ayat (2)  Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974  jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, dengan demikian gugatan  

Penggugat dapat dikabulkan ;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan 

patut untuk datang menghadap sidang tidak hadir, sedang ketidakhadiran Tergugat 

tersebut tanpa disebabkan oleh sesuatu alasan yang sah  menurut hukum, maka perkara 

ini harus diputus dengan Verstek, hal ini sesuai dengan  pasal  149  ayat ( 1 ) RBg.

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 119 ayat (2) huruf (c) Kompilasi Hukum 

Islam maka Majelis telah dapat menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat kepada 

Penggugat;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, dan kemudian 

untuk yang kedua kalinya diubah dengan Undang Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka 

secara ex officio Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera untuk menyampaikan 

salinan putusan kepada Pegawai Pencacat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat 

kediaman Penggugat dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat 

perkawinan dilangsungkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 

tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 

3 tahun 2006 dan kemudian diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor 

50 Tahun 2009 maka seluruh  biaya perkara ini dibebankan  kepada  Penggugat;

Mengingat segala Peraturan Perundang-undangan yang  berlaku dan hukum 

syara  yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI

1. Menyatakan bahwaTergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk 

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (XXXXXXXXX) terhadap 

Penggugat (XXXXXXXXXXXXXX);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Rengat untuk menyampaikan salinan 

putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Seberida untuk dicatat dalam daftar yang disediakan 

untuk itu;

5  Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini sebesar 

Rp691000,00 ( enam ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan  dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Rengat pada hari  Kamis tanggal  19 September 2013 Masehi 

bertepatan dengan tanggal  13 Zulkaidah 1434 H, oleh kami  BAGINDA, S. Ag. sebagai 

Hakim Ketua Majelis serta  TIBYANI, S. Ag. dan  ERLAN NAOFAL, S. Ag., M. Ag. 

sebagai Hakim Anggota, dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk 

umum oleh Hakim Ketua Majelis tersebut, dengan dihadiri oleh hakim Anggota tersebut 
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di atas dan  ASMANTO  S, SH., M.H. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri  

Penggugat tanpa hadirnya  Tergugat.

Ketua Majelis

ttd

BAGINDA, S.Ag.

Hakim Anggota I        Hakim Anggota II

      ttd                      ttd     

TIBYANI, S.Ag.    ERLAN NAOFAL, S.Ag., M.Ag.

Panitera Pengganti

ttd   

 ASMANTO  S, SH., M.H.

Rincian Biaya Perkara:

1. 

2.

Biaya Pendaftaran
Biaya Proses

:
:

Rp
Rp

  30.000,00
  50.000,00

2. Biaya Panggilan : Rp 600.000,00
3. Biaya Redaksi : Rp     5.000,00
4. Biaya Materai : Rp     6.000,00

Jumlah  : Rp 691.000,00

(enam ratus sembilan satu ribu rupiah)

Untuk salinan yang sama dengan  aslinya

Rengat, 23 September 2013

Panitera

Drs. Abd. Hamid
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